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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas karunia-Nya sehingga 
prosiding seminar nasional 30 tahun Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) 
di Indonesia akhirnya dapat tersusun. Seminar ini diselenggarakan pada 
17–18 Juli 2019 oleh Departemen Hama dan Penyakit viiTumbuhan Fakultas 
Pertanian UGM yang bekerja sama dengan Perhimpunan Entomologi 
Indonesia Cabang Yogyakarta dan Perhimpunan Fitopatologi Indonesia 
Komda Joglosemar. Kegiatan ini menjadi momen evaluasi perjalanan 
panjang pelaksanaan program nasional PHT di Indonesia selama 30 tahun 
sekaligus sebagai rangkaian Dies Natalis ke-73 Fakultas Pertanian UGM. 
Seminar ini juga diselenggarakan untuk mengenang perjuangan founding 
fathers PHT sehingga PHT secara hukum menjadi bagian dalam sistem 
budi daya tanaman di Indonesia. Founding fathers dari Departemen HPT 
Fakultas Pertanian UGM ialah Prof. Kasumbogo Untung, Prof. Eddy 
Mahrub, dan Prof. Triharso.

Prosiding ini berisikan 19 makalah tentang pengelolaan hama terpadu 
dan teknologi terapan terkait yang telah dipresentasikan dalam seminar di 
atas. Makalah yang diterbitkan dalam prosiding ini terdiri dari lima telaah 
artikel dan 14 artikel penelitian melalui proses telaah tim editor. Seminar ini 
bertujuan mengingatkan kembali beberapa poin penting yang disampaikan 
oleh ketua steering committee pada concluding remarks seminar ini, yaitu 
PHT tetap menjadi prinsip dan pedoman dalam menangani OPT yang 
ramah terhadap lingkungan, secara ekonomis menguntungkan, dan secara 
sosial budaya diterima oleh masyarakat serta merupakan komponen penting 
dalam pertanian berkelanjutan dengan kontribusi nyata dalam mengurangi 
kehilangan hasil. Penerapan PHT ke depan didorong untuk skala lanskap 
dengan fokus utama dan pertama pada peningkatan layanan ekosistem 
(ecosystem services). Oleh karena itu, pendekatan pelaksanaan PHT tidak 
hanya berdasarkan terhadap komoditas tertentu pada saat tertentu, namun 
juga pengelolaan secara terus-menerus dalam suatu ekosistem pertanian. 
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Semoga prosiding ini menjadi kontribusi kita untuk bersama berinovasi 
dalam penerapan PHT di Indonesia sekaligus menjadi inspirasi untuk karya 
kita di bidang perlindungan tanaman.

Kami menghaturkan terima kasih pula atas dukungan dan kerja sama 
mitra sebelum, selama pelaksanaan seminar dan pencetakan prosiding ini, 
yaitu Corteva Agriscience, Asosiasi Crop Care Indonesia, PT BASF, PT 
Bayer, Sipindo powered by Smartseeds, PT Pagilaran, BCA, BNI Syariah, 
PTPNXII, Croplife Indonesia, dan PT Astra Agro Lestari. Semoga kerja 
sama terus terwujud, terutama bersama berkontribusi dalam pengelolaan 
hama terpadu di Indonesia pada masa mendatang. 

     Yogyakarta, 25 Oktober 2019
         

 Ketua Panitia 
    Ani Widiastuti
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PENGENDALIAN HAMA TERPADU PADA 
TANAMAN KOPI RAKYAT DI JAWA TIMUR: 

PERSPEKTIF SOSIAL DAN EKONOMI

Sri Tjondro Winarno1, Wiwik Sri Harijani2, Ambar Purwati3 

1Prodi Agribisnis Fakultas Pertanian UPN Veteran Jawa Timur 
2Prodi Agriteknologi Fakultas Pertanian UPN Veteran Jawa Timur 

3Kabid Perlindungan Tanaman Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Timur

ABSTRAK

Kopi termasuk jenis minuman yang digemari oleh semua kalangan 
masyarakat. Pada umumnya, para konsumen membeli kopi karena 
kebiasaan dan kefanatikan konsumen dengan kopi yang sering mereka 
minum setiap hari. Penulisan artikel ini merupakan bentuk kepedulian 
terhadap komoditas kopi rakyat di Jawa Timur. Luas areal tanaman kopi 
di Jawa Timur sampai dengan tahun 2016 ialah seluas 102.660 ha dengan 
rincian kopi rakyat arabika seluas 13.525 ha, kopi rakyat robusta seluas 
50.981 ha, dan sisanya milik perkebunan besar swasta atau PTPN. 

Konsepsi PHT berusaha menyinergikan beberapa komponen 
pengendalian yang sesuai dengan lingkungan tertentu menggunakan biaya 
yang efisien. Petani kopi rakyat pada umumnya beranggapan bahwa bertani 
hanya sebagai pekerjaan sambilan sehingga untuk pemeliharaannya kurang 
intensif. Berdasarkan hal tersebut, pendekatan PHT ini akan lebih sesuai 
dengan kondisi riil tersebut. Selain akan meningkatkan aktivitas, hal 
tersebut juga dapat menambah kegiatan yang positif kelompok tani dalam 
melakukan budi daya kopi. Selain itu, hal tersebut juga akan meningkatkan 
kondisi ekonomi dari para petani karena nilai jual kopi.



56

PENDAHULUAN

Kopi rakyat robusta di Jawa Timur yang selama ini telah dibudidayakan 
oleh masyarakat secara umum masih belum optimal produktivitasnya. 
Akan tetapi, untuk beberapa daerah sudah memiliki tingkat produktivitas 
yang cukup tinggi. Kopi merupakan jenis tanaman yang berpotensi besar 
untuk ditumbuhkembangkan karena luasnya mencapai 50.981 ha dari 
seluruh total areal seluas 102.660 ha (Dinas Perkebunan Provinsi Jawa 
Timur, 2016). Karena areal yang tersebar hampir di semua wilayah Jawa 
Timur mulai dengan ketinggian yang bervariasi, karakter petani dalam 
melaksanakan budi daya kopi, pengolahan hasil dan pemasaran yang belum 
maksimal, perlu dilakukan penanganan yang lebih serius. Pentingnya 
peranan komoditas kopi ini perlu ditemukan kekuatan, kelemahan, peluang, 
dan ancaman sehingga berdaya saing yang pada akhirnya petani kopi 
diharapkan dapat menikmati. 

Pengembangan kopi robusta tidak hanya dilakukan terhadap aspek 
biofisik, tetapi juga aspek sosial ekonominya, terutama minat petani, 
sehingga perlu adanya kerja sama di antara stakeholder. Karena meminum 
kopi menjadi tren dalam kehidupan masyarakat, perlu dihasilkan produk 
kopi yang berkualitas dan aman dikonsumsi oleh konsumen. Daam hal 
ini, perlu memiliki peran sikap  untuk membentuk perilaku konsumen, 
termasuk keputusan untuk membeli suatu produk yang diinginkan sesuai 
dengan selera, kualitas, dan bahkan dengan merek tertentu (Suciati dkk., 
2008). Petani kopi rakyat robusta di Jawa Timur secara umum tersebar 
merata di kabupaten dan kota dengan kondisi sebagai berikut. Kebun kopi 
dengan ketinggian bervariasi, kebanyakan tanaman sudah saatnya untuk 
diremajakan, pemeliharaan kurang optimal dengan alasan beragam, masih 
ada yang memanen kopi dengan cara plurut walaupun sudah ada yang panen 
dengan cara petik merah, dan pengolahannya masih pada tahap pengolahan 
buah kopi (belum sampai pada tahap roasting). 

Pada era agribisnis yang terjadi seperti saat ini, pengusahaan kopi 
mulai hulu sampai hilir harus dikelola secara terpadu dan konsisten. Hal 
tersebut tidak hanya dilakukan dengan meningkatkan produktivitas yang 
maksimal, pengolahan hasil yang benar dan memenuhi syarat higienis, 
serta pemasaran hasil yang memiliki jaringan pasar yang luas, tetapi juga 
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mengurangi dampak pencemaran dan penurunan kualitas lingkungan hidup 
yang diakibatkan oleh kegiatan perkebunan. Dengan demikian, sektor 
perkebunan, khususnya kopi, akan memberikan manfaat kepada semua 
orang, terutama petani kopi. Sistem pengendalian hama terpadu (PHT) 
merupakan salah satu cara yang dapat menciptakan stabilitas ekosistem dan 
pertanian secara berkelanjutan, efisien, dan ekonomis sehingga keberadaan 
organisme yang menguntungkan atau merugikan berada dalam kondisi 
alam yang seimbang dengan faktor-faktor yang memengaruhinya.

PHT merupakan suatu konsepsi atau cara berpikir mengenai 
pengendalian organisme pengganggu (OPT) dengan pendekatan ekologi 
yang bersifat multidisiplin untuk mengelola populasi hama dan penyakit. 
Hal tersebut dilakukan dengan memanfaatkan beragam teknik pengendalian 
yang kompatibel dalam suatu kesatuan koordinasi pengelolaan (balitsa.
litbangpertanian.go.id diakses pada 8 Juli 2019).

Undang-undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budi Daya 
Tanaman, PP Nomor 6 Tahun 1995, dan Keputusan Menteri Pertanian 
Nomor 887/Kpts/OT.210/9/1997 menyebutkan bahwa pengendalian OPT 
dilakukan dengan sistem PHT. Dalam pelaksanaannya, PHT mempunyai 
empat prinsip dasar, yaitu budi daya tanaman sehat, pemanfaatan dan 
pelestarian musuh alami, pengamatan rutin, dan petani sebagai manajer/
ahli PHT. Dalam hal ini, para pelaku di lapangan ialah petani. Dalam 
mengaplikasikan konsep ini, petani akan memperhatikan keseimbangan 
alam; kondisi optimal lingkungan tanaman sehingga hama dan penyakit 
tidak akan merugikan secara ekonomi.

Paradigma baru yang disebut dengan PHT ini merupakan suatu 
metode yang mengandung strategi dan prinsip dasar bagi para pelaku 
di lapangan (petani). Dalam pelaksanaannya dilapangan, PHT berperan 
mengamankan proses produksi dari tanaman kopi yang diusahakan 
dari organisme penganggu dengan cara menggunakan pestisida nabati 
sehingga tidak menganggu kondisi lingkungan tanaman. Fokus pada 
alternatif pengendalian yang lebih ramah lingkungan harus semakin gencar 
dilakukan dan sosialisasi harus diberikan kepada seluruh petani ataupun 
orang yang berkecimpung dibidang pertanian ini. 

Tulisan ini merupakan hasil pengamatan pada saat survei di beberapa 
daerah sebagai sentra tanaman kopi di Jawa Timur. Pemanfaatan dan 
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penggunaan PHT ini sesuai dengan program pertanian organik yang 
sedang dilakukan oleh pemerintah daerah dan permintaan pasar akan 
produk organik, salah satunya adalah kopi. Tulisan ini dibatasi pada aspek 
sosial kelembagaan dan ekonomi sehingga diharapkan dapat memberikan 
masukan terhadap pelaksanaan PHT pada sektor perkebunan, khususnya 
pada komoditi kopi rakyat yang ada di Jawa Timur. 

SOSIAL KELEMBAGAAN

Sikap merupakan potensi pendorong yang ada pada individu untuk bereaksi 
terhadap lingkungan. Sikap tidak selamanya tetap dalam jangka waktu 
tertentu, tetapi dapat berubah karena pengaruh orang lain melalui interaksi 
sosial. Dalam interaksi sosial, terjadi hubungan saling memengaruhi 
antara individu yang satu dengan individu yang lain. Individu bereaksi 
membentuk pola sikap tertentu terhadap berbagai objek psikologis yang 
dihadapinya. Berbagai faktor yang memengaruhi pembentukan sikap, 
antara lain, ialah pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang 
dianggap penting, media massa, institusi atau lembaga pendidikan, 
lembaga agama, dan faktor emosi didalam diri individu. Sementara itu, 
sikap yang diperoleh melalui pengalaman akan menimbulkan pengaruh 
langsung terhadap perilaku berikutnya (Azwar, 2000). 

Petani merupakan orang yang bercocok tanam dari lahan pertaniannya 
dan memiliki tanah, bukan penggarap atau pengguna. Dalam hal ini, 
tanah merupakan bagian yang menyatu dan tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan petani. PHT merupakan sebuah konsepsi yang melibatkan 
multidisiplin dalam pengendalian hama dan penyakit. Dalam melakukan 
pemeliharaan tanaman, petani kopi rakyat kurang optimal sehingga 
program PHT tepat dilakukan. Dalam pelaksanaan PHT, semua elemen 
masyarakat petani kopi yang tergabung dalam kelompok tani di wilayah 
masing-masing terlibat di dalamnya. Petani kopi rakyat robusta ini 
rata-rata memiliki tanaman kopi yang sudah berumur tua. Penggantian 
dengan varietas tanaman kopi baru yang mempunyai produksi tinggi 
harus segera dilakukan walaupun untuk kasus ini sebagian daerah sudah 
melakukan pergantian tanaman kopi dengan jenis varietas yang lebih baik. 
Di samping itu, petani rakyat robusta kurang optimal dalam pemeliharaan 
tanaman, panen, dan penanganan pascapanen. Oleh karena itu, sosialisasi 
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perlu diintensifkan melalui penyuluhan dengan harapan petani kopi bisa 
lebih maju dalam hal pengetahuan budi daya tanaman kopi, meliputi cara 
penanaman yang baik, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit 
yang bijaksana, pemangkasan cabang dan ranting, serta pemanenan buah 
kopi yang masak merah. Sadono (2015) menyampaikan bahwa paradigma 
baru yang mengutamakan pada sumber daya manusianya, dikenal dengan 
pendekatan farmer first atau ‘mengubah petani’ memungkinkan terjadinya 
pemberdayaan pada diri petani. Selanjutnya, Suartha (2011) menyampaikan 
bahwa sikap petani terhadap pengendalian hama terpadu (PHT) sebesar 
40% responden menilai positif. 

Revitalisasi kelembagaan merupakan salah satu langkah dan cara pada 
organisasi (kelompok tani). Salah satu prinsip PHT adalah pemantauan 
di lapangan. Pemantauan ini sekaligus melakukan pengamatan, mulai 
kondisi tanaman naungan, kesehatan tanaman, hingga perompesan 
cabang atau rantai. Pemantauan ini harus melibatkan semua elemen 
petani untuk melakukan cara pengendalian hama dan penyakit secara 
bijaksana. Kemandirian petani kopi menjadi lebih baik jika dibandingkan 
dengan cara non-PHT. Dengan PHT, kemitraan di pedesaan akan berperan 
dalam semua kegiatan yang tumbuh secara mandiri di masyarakat petani 
kopi. Sesuai dengan kebutuhannya, kemitraan merupakan salah satu 
bentuk kelembagaan di pedesaan. Kelembagaan tersebut akan berjalan 
sesuai dengan tujuannya jika saling memperoleh manfaat sosial. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa penciptaan kemitraan-kemitraan baru 
dan mempertahakan kemitraan yang lama di antara petani dalam satu 
kelompok atau antara kelompok yang lain merupakan hal penting karena 
semua petani dan kelompok tani berada dalam suatu wilayah. Prinsip 
pemantauan yang terjadwal pada PHT ini bisa dikatakan menghidupkan 
kembali kelompok tani. Agustian dan Rachman (2009) menyampaikan 
bahwa upaya memperkuat kelembagaan kelompok tani merupakan strategi 
yang tepat untuk meningkatkan kinerja aksi kolektif secara serempak 
dalam pengendalian hama penyakit tanaman perkebunan rakyat sekaligus 
meningkatkan efektivitas penerapan teknologi PHT. 

Kemitraan lokal merupakan salah satu bentuk kelembagaan yang 
berperan dalam kegiatan agrobisnis yang tumbuh secara otonom di dalam 
masyarakat sesuai dengan kebutuhannya. Kelembagaan ini dapat berfungsi 



60

dengan baik dan berkelanjutan. Agustina (2016) mengemukakan bahwa 
konsep pemberdayaan petani secara berkelanjutan perlu mendapat bantuan 
dari stakeholder untuk mewujudkan kawasan pertanian ramah lingkungan.

EKONOMI

Pada tahun 2014—2018 telah dilakukan program kegiatan yang berkaitan 
dengan PHT oleh Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Timur, antara lain, 
adalah sebagai berikut. Pada tahun 2014 dilaksanakan SLPHT kakao 
di 15 kabupaten; tahun 2015 dilaksanakan kegiatan SLPHT kopi dan 
kakao serta agensia hayati di 10 kabupaten; tahun 2016 dilaksanakan 
kegiatan temu lapangan pengendalian OPT, agensia hayati, pestisida 
hayati, dan pengendalian hama tikus dengan menggunakan burung 
hantu di 11 kabupaten; tahun 2017 dilaksanakan di 17 kabupaten 
dengan kegiatan SLPHT kopi dan kakao, pengendalian OPT kakao, 
pengendalian OPT cengkih, pengendalian hama tikus dengan burung 
hantu, dan pengendalian agensia hayati; serta tahun 2018 dilaksanakan 
di 9 kabupaten dengan kegiatan SLPHT, pengendalian OPT kelapa, dan 
demonstrasi plot organik. Pemerintah telah menyadari adanya kelebihan 
dan kekurangan dari penerapan PHT ini sehingga upaya peningkatan 
produktivitas, kualitas produk, serta penciptaan dan peningkatan nilai 
tambah kopi secara berkelanjutan sudah berada di jalan yang benar (on 
the right track). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan yang berkaitan 
dengan perkebunan di Jawa Timur sudah menunjukkan arah yang baik 
dan benar dalam mengimplementasikan PHT dengan kegiatan-kegiatan 
yang riil. Masalah yang lebih penting dalam penerapan PHT ini adalah 
konsistensi dalam pelaksanaannya. Pengamatan di lapang menunjukkan 
bahwa memang sudah ada pelaksanaan PHT yang berhenti. Akan tetapi, 
banyak juga yang masih mengimplementasikan PHT (penggunaan pestisida 
nabati). Laba, Wahyuno, dan Rizal (2014) menyampaikan bahwa PHT, 
pertanian organik, dan biopestisida menghasilkan produk pertanian 
yang aman dikonsumsi, ramah lingkungan, dan dapat meningkatkan 
pendapatan petani. Selanjutnya, Rizal dan Mirza (2014) menyampaikan 
bahwa faktor pengendalian hama pada pertanian organik merupakan hal 
utama berdasarkan strategi lingkungan pada seluruh sistem pertanian. 
Supartha dan Kartini (2001) mengemukakan bahwa pengembangan secara 
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konseptual SPO (sistem pertanian organik) harus mempunyai kemantapan 
ekologis, ekonomi, sosial, dan konsep untuk mendapat dukungan dari 
pengambil kebijakan, terutama yang berkaitan dengan fasilitas produksi, 
teknologi, insentif harga, atau peluang pasar bagi produk-produk yang 
dihasilkan. 

Di beberapa daerah sentra kopi, penciptaan sarana pengolahan kopi 
semakin banyak, mulai buah kopi hingga menjadi kopi bubuk dalam 
skala kecil. Meskipun industri kopi bubuk saat ini terus bermunculan 
dan berkembang dengan berbagai keunggulan—produksi dalam jumlah 
besar serta di dukung promosi yang gencar di berbagai media— usaha 
kopi bubuk pada skala rumah tangga masih dapat merebut pangsa pasar 
tertentu jika dilakukan secara serius dengan sentuhan teknologi kemasan 
yang menarik. Sebagai contoh, di Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan, 
pengelolaan kopi rakyat robusta yang dikelola secara konvensional 
dibandingkan dengan kopi rakyat robusta yang dikelola secara PHT 
menggunakan pestisida nabati adalah sebagai berikut. Harga kopi olahan 
kopi robusta setiap 10 gram seharga Rp15.000,00, sedangkan harga kopi 
olahan robusta yang dikelola dengan pestisida nabati setiap 100 gram 
seharga Rp20.000,00. Berdasarkan hal tersebut, terdapat nilai tambah 
sebesar Rp5.000,00. Dengan demikian, Rp5.000,00 ÷ Rp15.000,00 × 100% 
= 33,34%. Tirtosuprobo dan Wahyuni (2006) menyampaikan bahwa petani 
kapas yang menerapkan PHT mempunyai produktivitas 971—1828kg/ha, 
B/C rasio sebesar 1,25—1,88, sedangkan nilai rasio B/C non-PHT sebesar 
0,08—0,44. Torar (2009) mengatakan bahwa faktor sosial ekonomi dan 
budaya berpengaruh nyata pada usaha tani kelapa di Kabupaten Kepulauan 
Talaud.

KESIMPULAN

Pengendalian hama terpadu (PHT) termasuk sebagai salah satu pertanian 
organik. Salah satu prinsip pada PHT adalah pengamatan rutin di 
lapangan secara terjadwal dan konsisten. Hal tersebut dapat membangun 
kebersamaan dan meningkatkan semangat gotong-royong antarpetani 
dalam suatu kelompok tani serta juga meningkatkan komunikasi 
antarkelompok tani di wilayah yang sama. Dengan demikian, kemitraan di 
pedesaan akan terbentuk dengan sendirinya. PHT juga dapat meningkatkan 
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harga jual produk kopi jika dibandingkan produk kopi yang dikelola secara 
konvensional dengan nilai tambah sebesar 33,33%.
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